














































































“Sungguh sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan maka bila kamu telah 
selesai (dari suatu pekerjaaan), kerjakanlah dengan sungguh – sungguh 
(Pekerjaan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kau 
berharap.” 








Skripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta  





Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang berkat rahmat, hidayah dan innayah-Nya sehingga skripsi yang 
berjudul “Persepsi  Siswa Terhadap Pembelajaran Musik Band Kelas XII IPA Di SMA 
Negeri 10 Purworejo” ini dapat terselesaikan. Penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini 
bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 
Pendidikan Seni Musik. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
 
1. Dra. Ayu Niza Machfauzia, M. Pd, selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
sabar membimbing dan memberikan banyak arahan hingga terselesaikannya 
skripsi ini; 
2. Drs Pujiwiyana, M. Pd, selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 
banyak saran, masukan dan bimbingannya hingga terselesaikannya skripsi ini;  
3. Era sari dwidjayanti Amd, yang telah banyak memberikan nasehat dan 
bimbingan kepada penulis dalam menganalisis data penelitian ini;  
4. Reny Meiruri Roesi yang selalu  memberi dukungan dan memotivasi terus 
hingga terselesaikannya skripsi ini; 
5. Teman – temanku tercinta Seni Musik angkatan 2006  yang telah memberi 
dukungan dan memotivasi; 
6. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah banyak 







Penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini diakui masih terdapat banyak kekurangan. 
Oleh karena itu, tegur sapa, saran dan kritik dari semua pihak yang bersifat 
membangun sangatlah dibutuhkan oleh penulis demi kesempurnaan tugas akhir ini. 
Semoga Tugas Akhir Skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan 
penulis pada khususnya. 
 
Yogyakarta, 26 Juni  2013 
Penulis  
 


















BAB I PENDAHULUAN………………………………………..………………..1 
A. Latar Belakang Masalah…………………………………………………...1 
B. Identifikasi Masalah………………………………...……………………..4 
C. Batasan Masalah…………..……………………………………………….4 
D. Rumusan Masalah...……………………………………………………. ...4 
E. Tujuan Penelitian...………………………………………………………. 5 
F. Manfaat Penelitian..…………………………………………………….... 5 
BAB II KAJIAN TEORI...………………………………………………………. 6 
A. Deskripsi Teori…..………………………………………………………...6 
1. Tinjauan tentang Persepsi.………….………………….……...………6 
2. Pembelajaran band.……………….………………………………...... 8 
B. Penelitian Yang Relevan…………………………..……………………..27 




BAB III METODE PENELITIAN...…………………………………………….31 
A. Pendekatan Penelitian………………………………………………..…..31 
B. Populasi ……………………………………………………………….. ..31 
C. Sampel…………………...……………………………………………...  31 
D. Tempat dan Waktu Penelitian……………………………………………32 
E. Teknik Pengumpulan Data………………………………...……………..32 
F. Instrumen Penelitian……………………………………………………...32 
1. Validitas…………………………………………………………..….33 
2. Reliabilitas……………………………………………………………34 
G. Teknis Analisa Data……………………………………………………...35 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN………………………..37 
A. Hasil Penelitian……………………………………………...…………...37 
1. Hasil Penelitian………………………………………………………37 
a. Persepsi Siswa...……………………………………..……..…….38 
b. Perepsi Faktor Internal..…………………………….…..………..42 
c. Perepsi Faktor Ekternal...………………………………………...44 
d. Perepsi Faktor Perhatian.…………………………………...…....45 
B. Pembahasan Hasil Penelitian.…………………………………..………..47 









Tabel 1.    : Kisi-kisi kuesioner persepsi siswa terhadap pembelajaran band……….30 
 
Tabel 4.0  : Deskripsi data secara statistic persepsi siswa terhadap pembelajaran band     
kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo……..……………………..38 
Tabel 4.1  : Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo………………………………………39 
Tabel 4.2  : Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo………………………………………41 
Tabel 4.3  : Distribusi frekuensi persepsi faktor internal siswa terhadap pembelajaran 
band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo ……….…………….42 
Tabel 4.0  : Distribusi frekuensi persepsifaktor eksternal siswa terhadap pembelajaran 
band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo…...............................44 
Tabel 4.5  : Distribusi frekuensi persepsi factor perhatian siswa terhadap 










Gambar 1. : Instrumen gitar ……………….…….…...…………………………20 
Gambar 2. : Instrumen bass …………………….……………………………….21 
Gambar 3. : Instrumen drum…………………..…...............................................22 
Gambar 4. : Instrumen Organ…………………………………………………...24 
 
Gambar 4.1 : Histogram Persepsi Siwa………...…………………………………40 
Gambar 4.2 : Histogram Persepsi Siwa …………..………………………………41 
Gambar 4.3 : Histogram Persepsi faktor internal…………………………….…...43 
Gambar 4.4 : Histogram Persepsi faktor eksternal…………………………..……45 






   Halaman 
Lampiran 1 : Instrumen Penelitian………………………………………………..58 
Lampiran 2 : Data Induk Hasil Penelitian………………………………………...63 





PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN BAND  









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo. Permasalahan 
diangkat dari belum diketahuinya persepsi siswa terhadap pembelajaran band 
kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo. Selain itu, masih rendahnya prestasi 
band dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti latihan band.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
penelitian survei. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Purworejo. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa-siswi kelas XII IPA SMA Negeri 10 Purworejo  
berjumlah 70 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total  sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 70 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner. Instrumen penelitian berupa angket dengan empat 
pilihan jawaban. Validitas instrumen melalui validitas konstruk yaitu dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%. 
Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan 
taraf signifikansi 5%. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
dan prosentase. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa persepsi faktor internal yang  terbentuk 
dari informasi siswa terhadap pembelajaran band paling banyak kategori positif 
yaitu 44 orang (62,9%), faktor eksternal yang terbentuk dari lingkungan yang 
memberi pengaruh terhadap siswa dalam pembelajaran band paling banyak 
kategori positif yaitu 53 orang (75,7%), dan persepsi faktor perhatian siswa 
terhadap pembelajaran musik band paling banyak kategori positif yaitu 42 orang 
(60%), sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran 
musik band kelas sebagain besar memiliki kategori positif.  
 
Kata kunci: Persepsi, pembelajaran band 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
       Pada kurikulum pendidikan nasional terdapat sejumlah mata pelajaran, 
yang salah satunya adalah mata pelajaran Seni Budaya. Pelajaran Seni Budaya 
ini terdiri atas bahan ajaran pendidikan seni rupa, seni musik, seni tari dan seni 
teater. Mata pelajaran ini disajikan mulai dari kelas I SD sampai dengan kelas 
XII SMA, dengan alokasi waktu  sekitar 2 jam pelajaran. Dengan alokasi 
waktu yang disediakan dan bahan ajar yang beragam, pada umumnya para 
guru tidak dapat menyelenggarakan pembelajaran sebagaimana mestinya. 
Apalagi kalau di sekolah tersebut hanya terdapat guru pendidikan seni musik 
saja, maka kemungkinan pelajaran seni yang lain akan ditinggalkan dan 
sebaliknya. Di samping itu, ada di antara siswa yang berpendapat bahwa 
pendidikan musik merupakan pelajaran yang tidak penting, hal ini 
dikarenakan mata pelajaran pendidikan seni musik tidak di-UAN-kan. 
Musik memberikan banyak manfaat terhadap manusia, seperti 
merangsang pikiran, memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan 
aspek kognitif, dan membangun kecerdasan emosional (Muhammadi, 2012: 
1). Menurut Soeharto (1975: 36) bahwa musik sangat berpengaruh bagi 
manusia, karena musik bagi manusia sebagai : 
1) Hiburan menyenangkan yang mempengaruhi jiwa manusia 
2) Pembentukan watak manusia, seperti yang dapat terjadi pada kaum 
muda yang dididik lebih tangkas berdasarkan gerakan-gerakan badan 
yang harmonis pada tarian-tarian dan gimnastik yang diiringi dengan 
musik.  
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3) Pengisi waktu yang bermanfaat, bahkan menjadi alat untuk mencapai 
kemajuan dan kebahagiaan rohani pada manusia. 
 
Manfaat musik bagi manusia mendapatkan perhatian dari pemerintah 
melalui kurikulum seni budaya yang diajarkan di sekolah. Namun kegiatan 
belajar seni musik di kelas tidaklah semudah yang dibayangkan siswa. Hal ini 
karena kegiatan belajar tidak hanya secara teori, tetapi juga diperlukan praktik 
secara langsung. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Wicaksono (2009: 2), 
bahwa :  
“Dalam proses belajar mengajar musik di sekolah, siswa harus 
memperoleh pengalaman bermusik, yaitu melalui kegiatan 
mendengarkan, bermain musik, bernyanyi, membaca musik, dan 
bergerak mengikuti musik, sehingga siswa dapat memperoleh gambaran 
yang utuh dan menyeluruh tentang ungkapan lagu tersebut”. 
 
Dari uraian-uraian yang diterangkan dapat dikatakan bahwa musik 
mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia, baik secara 
internal maupun secara eksternal. Peran secara internal seperti musik berguna 
sebagai sarana mengekspresikan emosi dan pengalaman-pengalaman manusia. 
Selain itu, musik  juga dapat membentuk watak dan tabiat manusia. Peranan 
secara eksternal adalah musik dapat berfungsi bagi orang lain bukan hanya 
bagi penciptanya. Selain itu musik juga digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, memenuhi kebutuhan ekonomi dan mengekspresikan peradaban suatu 
bangsa. Oleh karena itu pembelajaran musik penting dilakukan di sekolah 
(Prasetya, 2012: 2).  
Salah satu pembelajaran musik adalah pembelajaran band. Untuk 
mengawali sebuah pembelajaran band, akan lebih baik jika guru terlebih 
dahulu mengajak siswa untuk menyanyikan lagu-lagu yang disukai  sebagai 
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pemanasan dan memancing semangat belajar, sehingga siswa termotivasi. 
Supaya siswa jauh lebih menikmati kegiatan bernyanyi tersebut, guru dapat 
mengiringi lagu-lagu yang dinyanyikan itu dengan alat musik yang sederhana 
seperti gitar akustik. Barulah setelah itu, guru memberi penjelasan tentang 
musik dan alat-alat yang bisa digunakan untuk bermain band. Lebih lanjut 
sebelum dilakukan pembelajaran band, guru harus mengetahui persepsi siswa 
tentang band, sehingga guru dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan 
kondisi siswa. Hal ini penting karena menurut Notoatmodjo (2010: 39) 
persepsi dapat membentuk motivasi belajar.  
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan pada Kelas XII IPA Di 
SMA Negeri 10 Purworejo diketahui bahwa masih rendahnya prestasi yang 
diperoleh siswa melalui kompetisi band, kemampuan siswa dalam belajar 
bermain band kurang berkembang karena fasilitas pembelajaran band yang 
memadai. Kondisi lain di lapangan yaitu tidak seimbangannya jumlah siswa 
yang mengikuti ujian praktik band dengan peserta ekstrakurikuler band. 
Peserta ekstrakurikuler band lebih sedikit daripada peserta ujian praktik band 
menyebabkan hasil dari ujian praktik kurang baik. Hal tersebut saling 
mempengaruhi, karena fasilitas belajar band masih terbatas sehingga menuntut 
siswa untuk lebih pandai memanfaatkan fasilitas yang tersedia, yaitu dengan 
mengikuti ekstrakurikuler band. Kesempatan untuk menyiapkan pertunjukan 
dan latihan band dapat diperoleh dari kegiatan tersebut sehingga siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler band memiliki potensi kesiapan menghadapi ujian 
band lebih baik. Masalah tersebut menjadi dasar penelitian sehingga untuk 
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mencari tahu “Persepsi  Siswa Terhadap Pembelajaran Band Kelas XII IPA Di 
SMA Negeri 10 Purworejo”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi yang diperoleh siswa melalui kompetisi band. 
2. Kedisiplinan dalam latiahan band masih kurung.   
3. Banyak siswa yang belum memanfaatkan fasilitas pembelajaran band 
dengan baik melalui kegiatan ekstrakurikuler band. 
 
C. Batasan Masalah  
Dari beberapa permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada 
persepsi siswa terhadap pembelajaran band  kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang dirumuskan adalah  
“Bagaimanakah persepsi  siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di 





E. Tujuan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah, sehingga harus memiliki 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rmanfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan menjadi wacana pengetahuan tentang 
persepsi band, sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 
band. 
2. Secara  Praktis 
a. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS Universitas Negeri 
Yogyakarta, diharapkan dapat memperkaya skripsi bagi perpustakaan 
tentang pentingnya guru mengetahui persepsi siswa terhadap 
pembelajaran band sebelum memulai pembelajaran band. 
b. Bagi SMA Negeri 10 Purworejo diharapkan dapat meningkatkan 






A. Deskrisi Teori  
1. Tinjauan tentang Persepsi 
a) Pengertian persepsi  
       Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti 
bagi lingkungan mereka. Perilaku individu seringkali didasarkan pada 
persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri 
(Stephen, 2007: 174). Menurut Kotler (2000) persepsi yaitu proses 
bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan 
masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan 
yang berarti. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, 
yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu 
indera. Alat indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia 
luarnya. Persepsi merupakan stimulus yang diindera oleh individu, 
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari 
dan mengerti tentang apa yang diindera Gibson, dkk (1989: 185). 
Walgito (1997:53) mengatakan persepsi adalah suatu proses yang 
didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya, stimulus yang 
 7
diindera itu oleh individu diorganisasikan kemudian diinterprestasikan 
sehingga individu mengerti tentang apa yang diinderakan itu.  
Dari pengertian yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan bahwa 
persepsi adalah suatu tanggapan dari seseorang setelah menerima proses 
penerimaan, penafsiran dan pemberian arti atau makna terhadap suatu 
objek atau informasi yang diterima melalui alat indera. 
 
b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi seseorang terhadap  objek atau rangsangan yang sama dapat 
menghasilkan informasi yang berbeda, hal ini karena kemampuan 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti yang diungkap Irwanto 
sebagaimana dikutip oleh Agustin (2007:22) faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi adalah  perhatian yang efektif, ciri-ciri 
rangsangan, nilai-nilai dan kebutuhan seseorang, pengalaman terdahulu.  
Menurut Rahmat (1999: 52), salah satu faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah perhatian, yaitu proses mental ketika stimulus 
atau rangkaian stimulus menjadi simbol dalam kesadaran pada saat 
stimulus lainnya melemah. Perhatian ini terjadi jika seseorang 
mengkonsentrasikan diri pada salah saru indera seseorang dan 
mengesampingkan masukan melalui alat indera yang lain. Perhatian ini 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (faktor yang terbentuk 
oleh siswa itu sendiri) dan faktor eksternal (faktor yang mempengaruhi 
dari luar). Jadi persepsi seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-
 8
faktor tersebut dapat di kelompokan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu sendiri, 
dalam penelitian ini yaitu siswa. Aspek yang tercakup yaitu perasaan, 
kemampuan berpikir, kerangka acuan, pengalaman, motivasi, konsentrasi 
dan perhatian terhadap objek.  
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu. 
Aspek yang tercakup dalam peneitian ini yaitu stimulus, lingkungan, 
individu. 
Pemahaman tentang persepsi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu persepsi merupakan proses menyimpulkan informasi yang diterima 
panca indera, yang dipengaruhi oleh hal-hal dari dalam diri sendiri 
maupun luar.    
 
2. Pembelajaran Band 
a. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 
2007:461). Tujuan Pembelajaran menurut Nasution (1998:25), tujuan 
pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu: kognitif (kemampuan 
intelektual), afektif (perkembangan moral), dan psikomotorik 
(keterampilan). 
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Dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Zain dkk (1997:48) 
terdapat beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara 
satu dengan yang lainnya yaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi pembelajaran, 
4) metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi pembelajaran. 
Sedangkan menurut Hermawan, dkk. (2002 : 48) menyatakan 
pembelajaran adalah: 
…proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, 
baik antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penggunaan kata 
“Komunikasi transaksional“ dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi 
yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati oleh pihak yang terkait 
dengan pembelajaran…. 
 
Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Purworejo, siswa tidak 
hanya dituntut untuk mengenal seni musik, tetapi siswa juga harus dapat 
memahami serta mahir menggunakan kemampuan musik yang dimiliki, 
dalam kaitannya dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
selain mengajar siswa bernyanyi dan bermain alat musik, guru juga harus 
terampil dalam membimbing siswa memahami seni musik secara lebih 
mendalam.  
Pengertian-pengertian serta konsep pembelajaran yang telah 
disebutkan diatas menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan proses 
interaksi dan komunikasi timbal balik (yang dapat diterima, dipahami, dan 
disepakati) antara guru-siswa yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai kematangan dari aspek kognitif (kemampuan intelektual), 
afektif (perkembangan moral), dan psikomotorik (keterampilan). 
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Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual 
para siswa dan merangsang keingintahuan serta memotivasi kemampuan 
mereka (Dahar, 1996:106). Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu: kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan 
moral), dan psikomotorik (keterampilan). Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Blomm yang membagi tiga kategori dalam tujuan pembelajaran yaitu: 1) 
Kognitif, 2) Afektif, 3) Psikomotorik (Nasution, 1998:25). 
Tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individu mengenal 
dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual. Tujuan afektif 
mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang disebut juga 
perkembangan moral. Sedangkan tujuan psikomotorik adalah menyangkut 
perkembangan keterampilan yang mengandung unsur-unsur motorik 
sehingga siswa mengalami perkembangan yang maju dan positif. 
Tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa atau peserta didik 
setelah menyelesaikan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Oleh 
karena itu, tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru haruslah bermanfaat 
bagi siswa dan sesuai dengan karakteristik siswa supaya tujuan tersebut 
dapat tercapai secara optimal. Dalam hal ini tujuan pembelajaran musik 
ekstrakurikuler band adalah menjadi wadah siswa untuk menyalurkan 
bakat di bidang musik, mengasah keterampilan bermain alat musik dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman 
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bermain musik secara kelompok serta melatih kepercayaan diri siswa pada 
saat tampil di depan orang banyak. 
Berdasarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah sebagai upaya 
membekali diri siswa dengan kemampuan-kemampuan yang bersifat 
pengalaman, pemahaman moral dan keterampilan sehingga mengalami 
perkembangan positif. 
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena 
antara proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling 
berkaitan dan membutuhkan. Komponen dalam pembelajaran sangat 
penting keberadaannya karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku 
siswa akan berubah ke arah yang positif dan diharapkan dengan adanya 
proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri 
siswa. 
Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan indikator 
pelaksanaan kurikulum yang telah dibuat oleh lembaga bimbingan belajar, 
sehingga dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong 
siswa untuk mengembangkan segala kreatifitasnya dengan bantuan guru. 
Peranan guru di sini sangatlah penting, yaitu guru harus menyiapkan 
materi dan metode pembelajaran, serta guru juga harus mengetahui dan 
memahami keadaan siswanya demi kelancaran pembelajaran.  
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Adapun komponen yang mempengaruhi berjalannya suatu proses 
pembelajaran menurut Zain dkk (1997:48), dalam kegiatan belajar 
mengajar terdapat beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya yaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi 
pembelajaran, 4) metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi 
pembelajaran. Beberapa komponen pembelajaran tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Guru 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh 
pada proses pembelajaran, karena guru memegang peranan yang 
sangat penting antara lain menyiapkan materi, menyampaikan materi, 
serta mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses 
pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran musik, peran seorang guru diperlukan 
untuk memberikan pembelajaran dan mengatur serta membentuk siswa 
dalam kelas band guna tercapai sumber daya manusia yang potensial. 
Menurut pendapat Sardiman (1990:123), diungkapkan bahwa guru 
adalah “komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan”. 
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Zain dkk 
(1997:50), menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar, siswa 
memerlukan seorang guru sebagai suatu sumber bahan dalam 
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menyampaikan materi serta sejumlah ilmu pengetahuan guna 
berkembangnya pendidikan siswa dan sumber daya manusia. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh pada proses 
pembelajaran, karena guru memegang peranan yang sangat penting 
antara lain menyiapkan materi, menyampaikan materi, serta 
bertanggung jawab dan mengatur semua kegiatan belajar mengajar 
dalam proses pembelajaran. 
2) Siswa 
Komponen lain yang juga berpengaruh terhadap jalannya suatu 
kegiatan belajar mengajar adalah siswa atau biasa juga disebut dengan 
peserta didik. Siswa sebagai individu adalah orang yang tidak 
bergantung pada orang lain dalam arti bebas menentukan sendiri dan 
tidak dipaksa dari luar, maka daripada itu dalam dunia pendidikan 
siswa harus diakui kehadirannya sebagai pribadi yang unik dan 
individual (Ahmadi dan Uhbiyati, 2001:39). 
Setiap siswa memiliki karakteristik individual yang khas dan terus 
berkembang meliputi perkembangan emosional, moral, intelektual dan 
sosial. Perkembangan ini berpengaruh terhadap kemampuan siswa 
sebagai subjek pendidikan (Sunarto dan Hartono, 2002:181). 
Proses pembelajaran musik di dalam kegiatan band, tidak akan 
berjalan tanpa adanya siswa yang mengikuti kegiatan latihan di 
kelompok band tersebut. Siswa yang mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler band memiliki motivasi yang bermacam-macam, di 
antaranya: 1) ingin memperdalam dan mengasah keterampilan skill 
dalam bermain instrumen, 2) menyalurkan hobi di bidang musik, 3) 
mendapatkan pengalaman bermain secara kelompok, 4) dukungan dari 
keluarga, 5) banyaknya peluang untuk mengikuti lomba band baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa adalah peserta didik dengan pribadi unik yang menjadi 
subjek pendidikan. Keunikan siswa tampak dari perkembangan 
emosional, moral, intelektual dan sosial harus diakui dalam proses 
pendidikan. Karena itu, siswa adalah subjek aktif, bukan objek 
pendidikan. 
3) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Dalam hal ini Mukmin (2004:47) berpendapat: 
...“Materi pembelajaran atau sering disebut materi pokok adalah 
pokok-pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari 
mahasiswa/ siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan 
yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang 
disusun berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi”... 
 
Nana dan Ibrahim (2003:100) mengatakan “materi pembelajaran 
merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian 
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dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan 
intruksional yang telah ditetapkan”. 
Maka dapat dipahami bahwa materi pembelajaran merupakan 
suatu materi sajian dari guru untuk dipelajari oleh para siswa 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
4) Metode pembelajaran  
Pemahaman tentang metode sangat bermacam-macam namun pada 
dasarnya memiliki makna yang sama. Metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan oleh pendidik dalam 
berlangsungnya hubungan interaksi antara guru dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. 
Macam-macam metode pembelajaran menurut Nana dan Ibrahim 
(2003:105), metode yang biasa digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar antara lain seperti metode ceramah, metode demonstrasi, 
metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode latihan ( drill ). 
Metode pembelajaran musik yang digunakan bagi kegiatan 
ekstrakurikuler band menggunakan beberapa metode tersebut. 
Pentingnya penggunaan metode dalam suatu proses pembelajaran, 
akan mempengaruhi serta hasil pembelajaran. Jamalus (1991:120) 
mengemukakan bahwa: 
…“Metode pembelajaran musik adalah cara yang ditempuh untuk 
mencapai suatu pembelajaran musik secara bertahap menurut 
tingkat urutan yang logis. Metode pembelajaran musik ini 
didasarkan atas tahapan tingkat urutan kegiatan belajar musik. 
Urutan kegiatan musik haruslah mungkin tahapan syarat tingkat 
urutan materi pembelajaran musik logis. Metode yang digunakan 
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seorang guru musik akan sangat tergantung pada pandangan 
tentang sifat dan hakikat musik itu sendiri, sifat dan hakikat 
belajar, serta sifat dan hak pembelajaran musik” 
 
Berdasarkan pemahaman-pemahaman tersebut, maka metode 
pembelajaran merupakan cara yang ditempuh oleh seorang guru agar 
materi yang akan disampaikan ke siswa dapat dipahami secara 
maksimal. 
5) Media Pembelajaran 
Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal 
apabila tidak didukung oleh media sebagai sarana untuk memudahkan 
seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap 
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi 
dengan siswa atau peserta didik (Danim, 1995:7). 
Media pembelajaran di dalam pembelajaran musik band sangat 
dibutuhkan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi agar 
dapat dipahami oleh siswa. Adapun media yang digunakan dalam 
pembelajaran musik bagi kelompok band antara lain: 
1) Seperangkat alat musik band seperti gitar, bas, drum-set, keyboard 
dan seperangkat unit elektronik penguat suara ( amplifier ) 
2) Buku-buku musik sebagai teori atau modul pembelajaran musik. 
3) Kaset atau mp3 untuk memperdengarkan bahan lagu. 
4) Studio musik yang digunakan untuk proses pembelajaran praktik. 
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Maka pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru 
agar siswa dapat memahami/menguasai materi secara maksimal dari 
materi yang diajarkan. 
6) Evaluasi Pembelajaran 
Komponen yang terakhir pada bagian proses pembelajaran adalah 
evaluasi. Sudjana (2003:148) berpendapat bahwa evaluasi bertujuan 
untuk melihat atau mengukur belajar para siswa dalam hal 
penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Pada proses pembelajaran musik dalam ekstrakurikuler band, 
evaluasi dilakukan diakhir latihan secara keseluruhan dari siswa yang 
memainkan alat musik dan penyanyi di dalam band. Evaluasi juga 
dilakukan setelah siswa melakukan pementasan di dalam sekolah 
ketika ujian praktik band atau kompetisi band diluar kelas.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
maksud dan tujuan evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
penilaian untuk mengukur dan mengetahui tercapai atau tidaknya 
tujuan pembelajaran serta mengontrol ketepatan suatu metode yang 
digunakan oleh guru terhadap siswa. Maka daripada itu, diharapkan 






Dr. Wayne Dyess, Professor of Trombone, Lamar University (1998:2) 
mengatakan bahwa seni musik band berkaitan dengan keharmonisan pola 
nada sehinga enak terdengar di telinga. Dia juga mengatakan bahwa grup 
band adalah sekelompok musisi yang bersama-sama membentuk 
komunitas hiburan musik dalam bingkai orkestra. 
Band merupakan suatu perkembangan dari seni musik. Band adalah 
grup musik yang mempunyai perkembangan dari sebuah kelompok 
orkestra. Lahirnya sebuah Big Band berasal dari orchestra. Definisi 
orchestra itu sendiri adalah sebuah kumpulan musik dengan besetting 
komplit, yaitu instrumen-instrumen gesek, tiup, petik, pukul dan lain-lain. 
Inilah yang disebut sebagai awal mulanya Big Band. Bentuk big band 
kemudian dibuat lebih kecil dari ensambel, namun pemain brass section 
komplit (Samboedi, 1989:50). 
Band (Inggris) kelompok pemain musik dengan peralatan yang 
disesuaikan dengan tujuan pengadaannya. Misalnya band militer, band 
sekolah, band perkusi, marching band dan brass band (Soeharto, 
1992:15). Jadi, arti kata band sesungguhnya sangatlah luas, tidak hanya 
memiliki makna sempit. Namun seringkali masyarakat sering salah 
kaprah, ada yang menyimpulkan bahwa band adalah sekelompok orang 
yang memainkan satu atau beberapa lagu hanya dengan menggunakan 
sejumlah kombinasi alat musik seperti gitar, bas, drum dan keyboard saja 
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secara bersama-sama serta vokal atau yang sering disebut juga penyanyi ( 
singer ). 
Adapun jenis atau macam-macam band dapat dijabarkan dan 
dijelaskan sebagai berikut (Banoe, 2003:42): 
1) Drum band adalah lazimnya hampir sama dengan marching band yaitu 
band pendukung baris-berbaris yang perangkat pokoknya berbagai 
ragam drum. Tipikal bentuk dan penampilan drum band yang paling 
dikenal adalah drum band yang dimiliki oleh institusi kemiliteran 
ataupun kepolisian. 
2) Combo band adalah satuan musik kecil yang lazim mengiringi 
penampilan pentas secara improvisasi dan spontan. 
3) Big band adalah satuan musik besar, baik ditiup maupun campuran 
sebagai penyaji karya musik iringan atau musik hiburan. 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa band 
adalah kesatuan musik kecil yang terdiri dari 4 sampai 8 orang yang 
membawakan lagu-lagu jenis pop, jazz dengan ciri khas gaya tersendiri 
yaitu mengemukakan beat-nya (gerak irama). Pada umumnya satu 
perangkat band terdiri dari alat musik seperti gitar, bas, drum-set, 
keyboard dan vokal. Band pada umumnya membawakan lagu-lagu jenis 
pop, sehingga merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Band (combo) adalah satuan atau kelompok musik kecil yang lazim 
mengiringi penampilan pentas secara improvisasi dan spontan (Banoe, 
2003:42). Band merupakan salah satu format pertunjukkan musik yang 
terdiri dari beberapa instrument musik, diantaranya yaitu gitar, bass, drum 
dan keyboard, seperti yang dikatakan Banoe (2003: 43) bahwa Combo 
pada zaman sekarang lebih kepada konsep sebuah band yang terdiri atas 4 
sampai 8 pemain yang menggunakan kombinasi formasi alat musik 
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seperti: 1) gitar elektrik; 2) bass elektrik; 3) drum-set; 4) keyboard; 5) 
vocal. Pokok utama bermain band dibentuk melalui intonasi, syair lagu, 
presisi, dan gaya bermain band (Hovey, 1996: 2). Unsur-unsur pokok 
tersebut disusun dengan berbagai instrumen music yang terdapat dalam 
sebuah band. 
Dalam kaitannya dengan kegiatan band, sering pula kita gunakan 
pengelompokan musik atas dasar fungsi atau peranannya di dalam 
permainan.Berikut penulis akan mendikripskan definisi dan fungsi satu 
persatu alat – alat musik yang digunakan dalam bermain band dapat 
dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut : 
1) Gitar elektrik 
                
Gambar 1. Gitar elektrik 
Sumber : Riwayanto (2007: 57) 
 
Menurut Riwayanto (2007: 57) Gitar elektrik adalah Instrumen yang di 
lengkapi dengan pick-up dan di sambungkan pada amplifier untuk 
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memperkeras bunyi. Intrumen gitar sebagai instrumen pokok pada 
permainan musiknya dan menonjol dalam hampir sebuah band yang ada. 
Bagi peminat intrumen ini, yang harus di sadari kemudian adalah 
bahwa meskipun gitar sering menjadi bintang dari sebuah combo band, 
pada dasarnya struktur dasar band adalah rhythm section  yang dimainkan 
oleh bass dan drum dalam register rendah. Sedangkan gitar memainkan 
harmoni lagu yang dinyanyikan, dan kadang-kadang memainkan ornamen 
berupa filler . Sementara vocal merupakan tema utama yang di iringi oleh 
combo band yang terdiri atas gitar, bass dan drum-tentu saja 
pengecualiannya berlaku untuk band khusus memainkan alat instrumental. 
Cara memainkanya adalah mengerakan tangan kanan untuk 
memainkan pick dan menggerakan jari kiri untuk memencet senar pada 
fingerboard.Gitar juga dimainkan sebagai instrumen yang ikut dalam 
susunan irama/rythm bersama instrumen lain seperti bass. 
2) Bass  
 
Gambar 2. Bass 
Sumber : Ricksanco (2011: 47) 
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Bass semacam gitar listrik juga, tetapi khusus digunakan bass, dan 
dawainya (senar) sebanyak 4 terbuat dari kawat (logam).Tidak 
menggunakan kotak resonansi, suaranya rendah menggema. Instrumen 
bass ini digunakan hampir untuk semua musik (combo band) Soewito 
(1992 :  79). 
Menurut (Ricksanco, 2011) Bass berfungsi sebagai pengisi irama atau 
groove. Prinsipnya bass mengunci irama dan kord alat musik lain sehingga 







Gambar 3. Drum Set 
Sumber : Soewito (1992: 74) 
 
Soewito (1992) Drum adalah alat musik perkusi yang terdiri 
dari bas drum, snar drum, tenor drum dan symbals. Drum set 
merupakan alat musik ritmis, yang di mainkan dengan dua alat 
pemukul dari kayu. Digunakan oleh hampir semua jenis musik. 
Bas drum dimainkan dengan cara dipijak pedal, yang kemudian 
pemukulnya menyentuh kulit, bentuknya besar kulitnya dua muka 
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dan belakang, garis tengahnya antara -+ 60-70 cm. Tetapi ada bas 
drum yang Cuma menggunkan kulis sebelah saja.  
Snar Drum berupa genderang yang dibagian tengahnya diberi 
senar atau kawat yang bentuknya seperti spiral kecil, kulinya hanya 
bagian atasnya saja. Snar drum di tempatkan di samping kiri bas 
drum. Alat pemukulnya seperti kwas dengan kawat-kawat halus, 
tetapi bisa juga di mainkan dengan alat pemukul kayu. 
Tenor drum sejenis genderang yang bentuknya seperti bas 
drum, tetapi letaknya berdiri dan diberi kaki. Kulitnya berada 
dibagian atas saja. Dimainkan dengan alat pemukul kayu. 
Ditempatkan biasanya disebelah kanan bas drum. 
Symbals berupa piringan logam yang berpencon. Ada dua 
macam symbals yaitu symbal pedal (hi-hat) dan symbals 
gantung(ride dan crash). Symbals pedal terdiri dari dua piringan 
logam disusun dengan tiang besi berlubang, dan didalamnya 
terdapat kawat yang dihubungakn dengan pedal. Memainkanya 
dengan cara memijak pedal. Ditempatkan di sebelah kiri dan di 
mainkan dengan kaki kiri, sedangkan symbals gantung terdiri dari 
satu piringan logam yang digantung atau diletakan (ditusuk) pada 
ujung tiang besi sebagai penyangga. Cara memainkanya dipukul 
dengan pemukul kayu (stick). Dimainkan tidak terus-menerus, 
tetapi hanya pada bagian-bagian terpenting saja. Dalam musik 
besar symbals seperti ini ada beberapa macam buah dengan ukuran 
yang berbeda. 
 
Drum merupakan salah satu alat musik modern yang masih cukup 
eksklusif bagi kebanyakan para siswa. Hal tersebut terjadi karena selain 
harga yang masih belum terjangkau juga karena teknik memainkannya 
yang relatif sulit dibandingkan dengan alat musik yang sering dimainkan 








4) Organ (keyboard) 
 
Gambar 4. Organ 
Sumber : Soewito (1992: 79) 
 
Organ adalah jenis alat musik melodi, dan juga dapat 
digunakan sebagai alat musik rytme. Letak susunan nadanya 
permanen yang di tandai dengan tuts-tust warna putih dan hitam. 
Jenis alat musik organ ada yang menggunakan bas pedal dan 
ada pula yang tidak berpedal, Organ yang tidak berpedal, untuk 
basnya menggunakan tust yang bagian bawah (kiri) yang 
dimainkan oleh jari tangan kiri, dan tuts-tuts bagian (kanan) di 
mainkan oleh jari-jari kanan sebagai melodi, Untuk organ 
(keyboard) yang menggunakan pedal, bas dimaikan  dengan kaki 
kiri, sedangkan jari-jari tangan kiri memainkan akor dan jari-jari 
kanan memainkan melodi. Semua jenis organ (keyboard) 
mempunyai tuts-tust yang berwarna hitam dan putih dengan 
susunan yang sama, sehingga cara memainkannya pun juga sama 
(Soewito: 1992).  
 
Organ merupakan alat musik modern yang memiliki beberapa 
kesamaan dengan piano. Para siswa dapat memperoleh gambaran tentang 
organ melalui alat musik yang biasa ada di sekolah seperti pianika atau 
piano. Keduanya memiliki tuts hitam dan putih yang dimainkan dengan 
teknik yang hampir sama. Perbedaannya ada pada teknologi yang terdapat 
pada organ lebih mutakhir dari kedua alat musik sejenisnya tersebut. 
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c. Pembelajaran Band 
Pada proses pembelajaran musik dalam kegiatan pembelajaran band di 
SMA Negeri 10 Purworejo, terlebih dahulu dapat dijabarkan bahwa musik 
menurut Jamalus (1988:1) adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam 
bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu melodi, harmoni, 
irama, bagian-bagian lagu dan ekspresi sebagai kesatuan.  
Muhadjir (1987:118) mengatakan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) 
yang dilakukan sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya”.  
Dari uraian penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran musik dalam kegiatan ekstrakurikuler band yaitu melatih 
dan memberdayakan siswa mampu bermain musik untuk membentuk 
sebuah grup band.  
Secara umum, pembelajaran band sebagai model pembelajaran dalam 
pengembangan musik merupakan desain pembelajaran yang bertujuan 
untuk memberikan apresiasi dan kreasi bagi siswa terhadap band melalui 
permainan musik yang dilakukan secara bersama-sama. Tujuan 
dilaksanakannya pembelajaran musik ekstrakurikuler band khususnya 
adalah: 1) memberdayakan siswa yang berkompeten di bidang musik, dan 
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2) menciptakan band yang bisa dibentuk menjadi band sekolah 
(Wicaksono, 2009: 9).  
Pada proses pembelajaran band pelatih menggunakan beberapa macam 
metode pembelajaran musik, di antaranya adalah metode diskusi, metode 
ceramah, metode demonstrasi dan metode latihan ( drill ) (Prasetya, 2012: 
9).  
Pembelajaran band menurut Prasetya (2012: 17) terdiri dari 
pembelajaran teori dan praktik.  
1) Pembelajaran teori  
       Pembelajaran teori dilakukan pelatih untuk memberi 
pemahaman dasar tentang a) materi lagu, b) diskusi aransemen, dan 
c) membaca notasi musik. Pada pembelajaran teori ini, pelatih 
menggunakan metode diskusi dan metode ceramah dalam 
memberikan pemahaman dasar kepada siswa yang tergabung 
dalam band.  
Setelah melakukan metode diskusi dengan mendengarkan lagu 
secara bersama-sama dan mencari progresi akor, melodi pada 
materi lagu yang akan digarap, kemudian pelatih berceramah 
sebentar menceritakan mengenai karakter yang terdapat dalam 
lagu. 
2) Pembelajaran praktik  
Pembelajaran praktik sangat  perlu dilakukan dalam proses 
pembelajaran musik, dengan tujuan agar kemampuan siswa terus 
berkembang. Kegiatan praktik yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran musik pada eksrakurikuler band di sini meliputi: 1) 
latihan membawakan materi lagu, 2) siswa memainkan lagu 
tersebut sesuai versi aslinya terlebih dahulu, 3) kemudian baru 
versi aransemen lagu tersebut dengan menggunakan beberapa 
macam pola irama seperti pop,  rock, jazzy, fusion, dan latin 
(samba ). Pada pembelajaran praktik ini pelatih menggabungkan 
antara metode demonstrasi dengan metode latihan (drill). 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulankan bahwa tujuan 
pembelajaran band adalah sebagai sarana pembelajaran guna mengasah 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik di bidang musik yang 
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menjadikan siswa dapat mengembangkan kreatifitas dalam bermusik. 
Dalam proses pembelajarannya menerapkan aspek teori dan praktik, serta 
pengembangan musikalitas sehingga mampu meningkatkan kualitas dan 
penguasaan kompetensi dasar siswa. 
Pada penelitian ini tahap pertama siswa diperkenalkan alat band yang 
akan dipelajari yaitu gitar elektrik, gitar bass, keyboard, dan drum. 
Selanjutnya siswa diajarkan cara memainkan masing-masing alat tersebut. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di 
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kebupaten Wonogiri 
Penelitian ini dilakukan oleh Bagus Tri Wibowo, mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di 
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kebupaten Wonogiri paling banyak 
kategori positif (75,8%). 
Persepsi terhadap suatu kegiatan merupakan kesamaan yang ada dalam 
penelitian ini dan dianggap relevan untuk dijadikan acuan oleh peneliti. 





Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Musik Tradisional di SMP 
Negeri 27 Padang.  
       Penelitian ini dilakukan oleh Vulfia Novi Yeska, mahasiswa 
Universitas negeri Padang. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah 
penelitian berbentuk deskriptif, yaitu mendeskripsikan tentang persepsi siswa 
terhadap pembelajaran musik tradisional di SMP Negeri 27 Padang. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 9 kelas yaitu 
kelas VII 1 – VII 9 dengan berjumlah siswa 270 orang. Dikarenakan populasi 
diatas cukup besar, maka Pengambilan sampel pada penelitian ini penulis 
menggunakan random sampling. Berdasarkan permasalahan yang ada 
penelitian ini menggunakan satu variabel. Instrument yang digunakan adalah 
peneliti sendiri ditambah dengan menggunakan angket, yaitu alat 
pengumpulan data yang berupa pernyataan tertulis yang harus dijawab secara 
tertulis dimana guru dan siswa sebagai responden untuk memperoleh berbagai 
keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa segi pemahaman siswa telah 
dapat memahami pembelajaran musik tradisional dengan baik. Namun, dari 
segi reaksi masih ada siswa yang tidak merespon materi pembelajaran musik 
tradisional yang telah diajarkan oleh guru. Oleh sebab itu, musik tradisional 
belum bisa diterima oleh siswa itu sendiri dikarenakan masih ada siswa yang 
menganggap musik tradisional itu sangat membosankan, tidak asyik dan 
membuat mengantuk, bahkan musik tradisional hanya diperuntukan bagi 
orang tua saja, bahkan metode yang digunakan oleh guru hanya menggunakan 
 29
metode ceramah saja tanpa adanya praktek sehingga membuat suasana belajar 
menjadi membosankan. 
       Persepsi terhadap suatu kegiatan merupakan kesamaan yang ada 
dalam penelitian ini dan dianggap relevan untuk dijadikan acuan oleh 
peneliti. Sedangkan perbedaannya adalah objek yang dikaji dalam 
penelitian masing-masing. 
 
C. Kerangka Pikir 
Persepsi siswa terhadap pembelajaran band dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu perhatian yang efektif, cirri-ciri rangsangan, nilai-nilai dan 
kebutuhan seseorang, pengalaman terdahulu. Siswa yang memperoleh 
rangsangan positif, baik melalui keluarga atau teman dengan cara sering 
mendengarkan band akan menumbuhkan persepsi yang baik terhadap 
band. Oleh kerana itu, guru diharapkan mampu memberikan rangsangan 
terhadap siswa tentang band-band yang sukses dan mampu menjadi 
inspirasi siswa.  
Pengukuran persepsi siswa dalam penelitian ini menggunakan 
dimensi persepsi menurut Walgito (1997: 22), yaitu faktor internal, 
eksternal, dan adanya perhatian. Faktor internal terbentuk dari informasi 
yang dimiliki seseorang tentang band, informasi tersebut akan 
menumbuhkan rangsangan untuk mengetahuinya sehingga dapat 
membentuk persepsi yang baik tentang pembelajaran band di sekolah. 
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Faktor eksternal terbentuk dari lingkungan, lingkungan yang menggemari 
band akan mengkondisikan responden untuk ikut menggemari band.  
       Selain faktor internal dan eksternal pembentuk persepsi terdapat satu 
faktor lagi yaitu adanya perhatian. Persepsi terbentuk karena adanya 
perhatian dari seseorang terhadap suatu objek tertentu, dalam hal ini band. 
Seseorang yang memperhatikan band akan termotivasi untuk melihat dan 
melakukan pengamatan tentang band. Pengamatan bisa dalam bentuk 
penilaian terhadap pemain band, dan lagu-lagu yang dibawakan oleh grup 
band.  
Dampak persepsi siswa yang baik terhadap pembelajaran music band 
adalah terbentuknya motivasi yang baik untuk mengikuti ekstrakurikuler 
band. Hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 
pembelajaran band sekolah dan diharapkan band mampu membentuk 














A. Desain  Penelitian. 
       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang diolah berupa 
angka-angka yang dalam proses berikutnya di analisis dengan menggunakan 
perhitungan statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survey. Penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 
(Singarimbun dan Efendi, 1989: 74). Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang persepsi  siswa terhadap pembelajaran band 
kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo melalui pengisian kuesioner.  
 
B. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XII SMA 
Negeri 10 Purworejo yang berjumlah 140 siawa. 
 
C. Sampel  
Sampel adalah sebagian populasi yang mempunyai karakteristik yang 
sama dengan populasi, sehingga sampel dapat menjadi representasi populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII IPA di SMA Negeri 




Sampling, yaitu pemilihan sample dengan didasarkan pada tujuan/alasan 
tertentu.  
Siswa kelas XII IPA dipilih dengan alasan bahwa nilai hasil ujian praktik 
bandnya relatif rendah, maka perlu dicari tahu persepsi mereka terhadap 
pembelajaran band. 
 
D. Tenpat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 april sampai dengan 23 april 
2013 pada kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang relevan untuk digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan kuesioner persepsi yang mengungkap tentang 
persepsi siswa terhadap pembelajaran band.  
 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpul data dalam penelitian survey berupa kuesioner, 
atau disebut juga daftar pertanyaan (terstruktur). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner skala persepsi terdiri atas pernyataan 
dengan alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Adapun ketentuan skor sebagai berikut. 
1. Pernyataan positif diberi skor : Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Ragu-ragu = 




2. Pernyataan negatif diberi skor : Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, Ragu-ragu = 
3, Tidak Setuju = 4 dan Sangat Tidak Setuju = 5 
Adapun kisi-kisi instrumen persepsi siswa terhadap pembelajaran band di 
SMA Negeri 10 Purworejo dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.  
Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner persepsi siswa terhadap pembelajaran band 
Variabel Indikator Deskriptor No. Butir Jumlah 
1 2 3 4 5 
Positif (+) Negetif (-) 
Persepsi  
 
Internal - Perasaan  
- Kemampuan 
berfikir 
- Kerangka acuan 




4, 6, 10 
10 
Eksternal - Stimulus 














Sebelum kuesioner digunakan untuk memperoleh data, yang perlu 
dilakukan adalah menguji kesahihan tiap pernyataan dan menguji tingkat 
keajegan kuesioner dengan melakukan validitas dan reliabiltas. Uji validitas 
dan reliabilitas dilaksanakan di sekolah yang berbeda, yaitu SMA Negeri 9 
Purworejo terhadap 30 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. 
 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson. Adapun rumus product moment menurut 
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Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antar varibel X dan Y 
N : jumlah subjek 
∑ XY  : produk dari X dan Y 
∑ X  : jumlah nilai X 
∑Y  : jumlah Y 
∑ X 2  : jumlah X kuadrat 
∑Y 2 : jumlah Y kuadrat  
 
Ketentuan valid menurut Syarifudin (2010: 56) jika nilai r hitung > r 
tabel, dan nilai p<0,05. berdasarkan hasil uji validitas dengan bantuan 
program SPSS diketahui nilai r hitung bergerak antara 0,3821 – 0,8663. 
melihat r tabel dengan n=30 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,361 maka 
keseluruhan r hitung > r tabel sehingga dapat dinyatakan keseluruhan item 
soal valid dan dapat digunakan untuk penelitian.  
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Syarifudin (2010: 55) untuk menguji reliabilitas instrumen 



















Keterangan :  
ri = Reliabilitas Instrumen 




∑si2 = mean kuadrat kesalahan 
st2 = Varians total 
 
Menurut Syarifudin (2010) angket atau kuesioner dinyatakan reliabel jika 
nilai alpha minimal 0,7. berdasarkan hasil uji alpha cronbachs diketahui nilai 
alpha sebesar 0,9580 > 0,07 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel atau dapat 
dipercaya untuk mengukur persepsi siswa terhadap pembelajaran band.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif dari hasil penelitian survey dilaporkan dalam bentuk 
tabulasi frekuensi dan prosentase. Statistik deskriptif ini adalah angka yang 
mengikhtisarkan data. Adapun tahapan analisis data dapat diperinci sebagai 
berikut.  
1. Deskripsi statistik 
Deskripsi statistik dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai 
minimum, maksimum, rata-rata, median, modus, dan nilai simpangan 
baku.  
2. Deskripsi 5 kategori 
Deskripsi kategori dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengkategorikan data menggunakan kategori 5 yaitu sangat positif, 
positif, cukup positif, negative, dan sangat negative. Pengkategorian ini 
dilakukan dengan merubah skor total dalam bentuk persentse, dengan 




a. Sangat positif : 81-100% 
b. Positif  : 61-80% 
c. Cukup Positif : 41-60%  
d. Negatif  : 21-40% 
e. Sangat Negatif : 0-20% 
Adapun rumus mengubah skor data ke dalam bentuk persentase menurut 




3. Deskripsi 2 kategori  
Data disajikan kedalam bentuk kategori 2 mengacu pada nilai mean 
teoritik dengan ketentuan sebegai berikut.  
a. Positif : jika skor ≥ mean teoritik 
b. Negatif : jika skor < mean teoritik  
Adaapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan 
tahapannya sebagai berikut.  
a. Menentukan skor maksimum ideal  : 5 x 30 = 150 
b. Menentukan skor minimum ideal  : 1 x 30 = 30 
c. Memasukan rumus mean teoritik  : 90
2




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian  
       Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 april sampai dengan 23 april 2013 
pada kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo. Data yang digunakan untuk 
Penelitian survey ini berasal dari pengambilan data melalui sampel dari satu 
populasi dengan menggunakan kuisioner yang di serahkan ke responden yaitu 
siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo secara bertahap. Pertama 
peneliti melakukan penjelasan maksud dan tujuan dari penelitian, kemudian 
peneliti membagi kuesioner dan responden mengisi surat inform consent 
sebagai wujud kesetujuannya ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Kemudian 
peneliti menjelaskan cara mengisi kuesionernya. Setelah responden selesai 
mengisinya, maka peneliti mengambil satu per satu kuesioner yang telah diisi, 
dan peneliti memeriksa kembali kelengkapan dan kesesuaian jawaban kuesioner 
responden. Apabila ada jawaban yang tidak lengkap dan tidak sesuai, maka 





a) Persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA 
Negeri 10 Purworejo 
       Berdasarkan pengumpulan data persepsi siswa terhadap pembelajaran 
band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo diukur dengan 
menggunakan kuesioner dengan skala likert, dengan hasil deskripsi data 
secara statistic sebegai berikut.  
Tabel 4.0. Deskripsi data secara statistic persepsi siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo  
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Berdasarkan table 4.1 berikut, dapat diketahui data deskriptif statistic 
persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 
10 Purworejo yang terdiri dari nilai minimum 78,00, maksimum 136,00, dan 
rerata 108,41, dan simpangan baku 12,41. Berdasarkan nilai mean teoritik 
diketahui sebesar 90,00 maka rata-rata persepsi sebesar 108,41 lebih besar 
dari mean teoritik sehingga persepsi secara rata-rata dapat dinyatakan 
positif.  
Kemudian deskripsi data secara kategori dilakukan menggunakan 
kategori 5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negative, dan sangat 
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negative. Pengkategorian ini dilakukan dengan merubah skor total dalam 
bentuk persentse, dengan ketentuan sebegai berikut.  
a. Sangat positif : 81-100% 
b. Positif  : 61-80% 
c. Cukup Positif : 41-60%  
d. Negatif  : 21-40% 
e. Sangat Negatif : 0-20% 
Adapun hasil pengkategorian 5 dapat ditunjukkan pada table sebagai 
berikut.  
Tabel 4.1.Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap pembelajaran 
band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
No. Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Sangat positif 11 15,7 
2. Positif 53 75,7 
3. Cukup positif  6 8,6 
4. Negatif 0 0,0 
5. Sangat negative 0 0,0 
 Jumlah 70 100,0 
Sumber: data primer diolah 2013 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di berikut, dapat digambarkan 












sangat positif positif cukup positif
 
Gambar 4.1. Histogram persepsi siswa terhadap pembelajaran band 
kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
 
       Berdasarkan gambar 4.1 dan histogram di berikut, dapat diketahui 
bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA 
Negeri 10 Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 53 orang (75,7%). 
Kemudian data disajikan kedalam bentuk kategori 2 mengacu pada 
nilai mean teoritik dengan ketentuan sebegai berikut.  
a. Positif : jika skor ≥ mean teoritik 
b. Negatif : jika skor < mean teoritik  
Adaapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan 
tahapannya sebagai berikut.  
a. Menentukan skor maksimum ideal  : 5 x 30 = 150 
b. Menentukan skor minimum ideal  : 1 x 30 = 30  
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c. Memasukan rumus mean teoritik  : 90
2
30150 =+  
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kategori berdasarkan mean 
teoritik sebagai berikut.  
Tabel 4.2.Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap pembelajaran 
band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
No. Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Positif 64 91,4 
2. Negatif 6 8,6 
 Jumlah 70 100,0 
Sumber: data primer diolah 2013 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi berikut, dapat digambarkan 













Gambar 4.2. Histogram persepsi siswa terhadap pembelajaran band 




       Berdasarkan gambar 4.2 dan histogram berikut, dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 64 orang (91,4%). 
Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori 
mean teoritik diketahui persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo kategori positif.  
 
b) Persepsi faktor internal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor internal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo diukur 
dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert, dengan hasil deskripsi 
data sebagai berikut.  
Tabel 4.3.Distribusi frekuensi persepsi faktor internal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo 
No. Persepsi Internal Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Sangat positif 18 25,7 
2. Positif 44 62,9 
3. Cukup positif  8 11,4 
4. Negatif 0 0,0 
5. Sangat negative 0 0,0 
 Jumlah 70 100,0 
Sumber: data primer diolah 2013 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 
















sangat positif positif cukup positif
 
Gambar 4.3. Histogram persepsi faktor internal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
 
Berdasarkan gambar 4.3 dan histogram berikut, dapat diketahui bahwa 
persepsi faktor internal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di 







c) Persepsi faktor eksternal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor eksternal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo diukur 
dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert, dengan hasil deskripsi 
data sebagai berikut.  
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi persepsi faktor eksternal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo 
 
No. Persepsi Frekuensi (n) Persentase 
(%) 
1. Sangat positif 6 8,6 
2. Positif 53 75,7 
3. Cukup positif  10 14,3 
4. Negatif 1 1,4 
5. Sangat negative 0 0,0 
 Jumlah 70 100,0 
Sumber: data primer diolah 2013 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 














sangat positif positif cukup positif negatif
 
Gambar 4.4. Histogram persepsi faktor eksternal siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
 
Berdasarkan gambar 4.4 dan histogram berikut, dapat diketahui bahwa 
persepsi persepsi faktor eksternal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 53 
orang (75,7%). 
 
d) Persepsi faktor perhatian siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor perhatian siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo diukur 
dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert, dengan hasil deskripsi 
data sebegai berikut.  
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Tabel 4.5.Distribusi frekuensi persepsi faktor perhatian siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo 
 
No. Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Sangat positif 18 25,7 
2. Positif 42 60,0 
3. Cukup positif  9 12,9 
4. Negatif 1 1,4 
5. Sangat negative 0 0,0 
 Jumlah 70 100,0 
Sumber: data primer diolah 2013  
Berdasarkan gambar 4.5 distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan 
















sangat positif positif cukup positif negatif
 
Gambar 4.5.Histogram persepsi faktor perhatian siswa terhadap 





Berdasarkan gambar 4.5 dan histogram di berikut, dapat diketahui bahwa 
persepsi faktor perhatian siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di 
SMA Negeri 10 Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 42 orang 
(60%). 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 
10 Purworejo 
Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori 
mean teoritik diketahui persepsi siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo kategori positif.  
Persepsi positif dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
melatarbelaknginya yaitu persepsi terbentuk karena adanya faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal terbentuk dari pengetahuan seseorang tentang band 
itu sendiri, semakin banyak informasi yang dimiliki responden tentang band, 
maka akan menumbuhkan rangsangan untuk mengetahuinya sehingga dapat 
membentuk persepsi yang baik tentang band. Faktor ekternal terbentuk dari 
lingkungan, lingkungan yang mengemari band akan mengkondisikan 
responden untuk ikut menggemari band.  
Selain faktor internal dan eksternal pembentuk persepsi terhadap band, 
terdapat satu faktor lagi menurut Walgito (1997:22) yaitu adanya perhatian. 
Persepsi terbentuk karena adanya perhatian dari seseorang terhadap suatu 
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objek tertentu, dalam hal ini band. Responden yang memperhatikan band akan 
termotivasi untuk melihat dan melakukan pengamatan tentang band. 
Pengamatan bisa dalam bentuk penilaian terhadap pemain bandnya, lagu-lagu 
yang sering dibawakan pada pertunjukan band. Persepsi yang positif akan 
memudahkan guru musik dalam memberikan pembelajaran band.  
 
2. Persepsi faktor internal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi faktor internal 
siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 44 orang (62,9%). 
Persepsi yang positif terhadap penyajikan band yang berasal dari dalam 
individu dipengaruhi oleh bebepara faktor. Seperti yang dikemukkan oleh 
Walgito (2004: 22) bahwa persepsi internal dibentuk melalui faktor fisiologis 
dan pskikologis. Faktor fisiologis berupa pengindraan terhadap suatu obyek, 
atau frekuensi responden dalam menyaksikan penyajian band dapat 
mempengaruhi persepsi dirinya. Faktor psikolgis berupa pengalaman dan 
perasaan, pengalaman menyaksikan pertunjukkan band yang berkesan akan 
menimbulkan perasaan mendalam sehingga dapat membentuk persepsi yang 
baik.  
Faktor internal yang positif menggambarkan bahwa responden 
memiliki frekuensi yang banyak dalam menyaksikan pertunjukkan band. 
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Selain itu responden juga menganggap bahwa pertunjukkan band merupakn 
hiburan yang menyenangkan, sehingga menimbulkan kesan mendalam.  
 
3. Persepsi faktor eksternal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi persepsi faktor 
eksternal siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 53 orang (75,7%). 
Menurut Walgito (2004: 90) faktor eksternal terbentuk karena adanya 
stimulus dari luar individu. Hal ini berarti lingkungan yang mengemari band 
secara tidak langsung akan membentuk seseorang menyukai band. Hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki persepsi yang 
baik tentang band mengindikasikan bahwa lingkungan tetangga sekitar cukup 
menggemari band sehingga mempengaruhi persepsinya terhadap band. 
Sedangkan responden yang memiliki persepsi eksternal kurang, 
menggambarkan bahwa lingkungan sekitarnya kurang menggemari band. 
 
4. Persepsi faktor perhatian siswa terhadap pembelajaran band kelas XII 
IPA di SMA Negeri 10 Purworejo 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi faktor perhatian 
siswa terhadap pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 
Purworejo paling banyak kategori positif yaitu 42 orang (60%). Walgito 
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(2004: 90) menambahkan satu faktor pembentuk persepsi yaitu adanya 
perhatian. Perhatian sebagi wujud ketertarikan responden terhadap band, 
semakin tinggi perhatiannya maka akan semakin mempengaruhi persepsinya 
terhadap band. Hal ini karena responden yang memperhatikan band akan 
terbiasa dengan band, sehingga menimbulkan rasa senang dan adanya 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik 
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah bahwa persepsi siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo sebagain besar 
kategori positif. Hal ini dapat dilihat dari persepsi faktor internal siswa terhadap 
pembelajaran band yang meliputi aspek perasaan, kemampuan berpikir, kerangka 
acuan, pengalaman, motivasi, konsentrasi dan perhatian terhadap objek.  paling 
banyak kategori positif yaitu 44 orang (62,9%), persepsi faktor eksternal siswa 
terhadap pembelajaran band. Aspek yang tercakup dalam peneitian ini yaitu 
stimulus, lingkungan, individu paling banyak kategori positif yaitu 53 orang 
(75,7%), dan persepsi faktor perhatian siswa terhadap pembelajaran band paling 
banyak kategori positif yaitu 42 orang (60%). Jika ditinjau dari indikator-indikator 
yang digunakan dalam instrumen penelitian, beberapa faktor dominan yang 
menyebabkan hal tersebut antara lain yaitu kurangnya kelengkapan alat musik dan 
media pembelajaran band, serta kurang aktifnya kegiatan pendukung 





B. Implikasi  
Hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah tentang persepsi siswa terhadap 
pembelajaran band kelas XII IPA di SMA Negeri 10 Purworejo. Meskipun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa cukup baik, tapi masih terdapat 
kendala yang membuat perkembangan kemampuan siswa dalam bermain band 
kurang maksimal. Sehingga diharapkan penelitian ini mampu menjadi dasar 
dalam melakukan pembenahan proses pembelajaran di SMA N 10 Purworejo, 
khususnya dalam mata pelajaran Seni Budaya. 
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 
beberapa saran antara lain sebagai berikut: 
 
1. Bagi Guru Mata Pelajaran Seni Musik 
Dalam pembelajaran band diharapkan guru terus berusaha mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang dapat menyebabkan terhambatnya proses 
pembelajaran band, sehingga proses pembelajaran band dapat terlaksana dengan 
baik. 
 
2. Bagi Sekolah 
Disarankan untuk melengkapi fasilitas pembelajaran band (Studio Musik) 
untuk mata pelajaran seni budaya khususnya seni musik layaknya mata pelajaran 
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yang lain sebagian dari program untuk meningkatkan pengetahuannya tentang 
pembelajaran band. Hal ini dapat berfungsi sebagai media hiburan dan dapat 
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